BAB IV
BAHASAN HASIL-HASIL PENELITIAN
Berikut ini dikemukakan bahasan hasil-hasil pene-
litian berdasarkan hukum islam, Balam rangka menentukam

apakah dalam praktek pelelamgan yang diuraikam dalam hab

IIT terdapat penyimpangam atau tidak.

A, Bahasan tentang memperlihatkan ikan

Memperhatikan hasil angket bahwa 70 % para ne-
layan/penjual meletakkan ikan di keranjang/tempat ter
tentu dan sebagian ada nelayan yang meletakkan dilan-
tai. Perlu diketahui, pengakuan para responden Vang
mengataksn cara memperlihatkan ikan dengan meletakkan
di keranjang/wadah tertentu merupakan cara umum, dalam
artian walaupun tidak memperlihatkan satu persatu, di
mungkinkan puny= kesamaan mutu, sebab pada umumnya -
ikan yang dilelang di TPI terdiri dari satu jenis dan
sekall dalam penangkapsn.

Menurut aturan jual beli islam, cara memperli-
hatkan ikan dadalah, apabila penjual (nelayan) memBeri
kebebasan kepada calon pembeli untuk melihat dan mem-
perhatikan ikan yang akan dijual dan tidak menyembu-

nyikan bagian-bagian yang cacat.

Sabda Rasulullah SAW,,
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( Muslim itu saudara muslim (lainnya) ; tidak
halal bagi seorang muslim menjual kepadg saudara-
nya barang yang mengandung cacat kecuali ia Jjelas
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kan
Dalam riwayat lain pernah Rasulullah S.A.W,
melewati timbunan makanan, lalu beliau masukkan La=

ngannya sehingga Jari-jarinya basah; lalu belizu ber-

bertanya: "Apakah ini wahai pemilik makanan 9" Jjawab

nya, " terkema hujan ya Rasulullah " kemudian beliau
bersabda : |
q $
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( Mengapa tidak engkau taruh di atas, supaya
orang dapat melihatnya 7 ), barang siapa menvem-

bunyikan cacat barang, bukan termasuk golonganku)

Cara lain dalam memperlihatkan adalah dengan
memilah-milah mutuy ikan, kenyetaan dalam bab ITI dg-
lam Prakteknya para nelayan memilah ikan Yang ba baik
dan yang jelek tempaknya di Plsahkan, égar bPara pem-
beli dapat memilih ikan yang dibeli. Dan sebagian ada
nelayan ya ng Sengaja mencampur antara ikam Yang baik

dengan yang tidak bermutu.

Yang perlu mendapat perhatian adalah cara pen-
Jjual yang meéncampuradukkan antara ikan yang baik
dengan yang Jelek, karang tindakan ini bisa merugikan

orang lain (pembeli), meski pun ikan yang masih bisa
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dimanfaatkan, jelas cara tersebut merupakan perbuatan
Ccurang yang harus dihindari, sebab, ternyata renjualn
memberikan harga yang Sama, padahal seharusnya harga
ikan-ikan tersebut harus disesuaikan dengan mutu ma-
sing-masing. Kalau ini dipersamakan berarti ads unsur

menyembunyikan cacat yang jelas dilarang oleh islam.
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( mengapa tidak engkau letakkam disebelah atas

. SBupaya orang dapat pelihatnya, barang siapa yang

menyembunyikan ca cat pa-da barang bukan termasuk
golonganmku ).

Namun seandainya pihak pembeli telah mengetaui
bahw a ikan-ikan yang dicampur (yang jelak dan yang
baik) harganya tidak disamakan, serta tanpa paksaan,
penipuan dan dilakukan dengan suka sama suka,maka ha l

itu tidak dilarang.

Bahasan tentang cara mempengaruhi calon pembeli

Menurut data yang diperoleh ( 70 % J dal am
mempengaruhi calon pembeli selalu bersikap sopan, ( 20
% ) bersikap biasa saja (dalam artian tidak terlalu
berlebihan) dan sebagian yanmg lain ada Jjuga penjuai/
Juru lelang Yang bersikap tidak sopan dalam mempenga-

ruhi calon pembeli.

Menanggapi bersoalan ini, islanm menekankan agar

setiap orang berlaku baik dan sopan, tidak menimbul -
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kan pertentangan-pertentangan antara yang satu dengan
yang lain, yang disebabkan oleh sikap dan: tingkah la-

ku.

YA by E'MCP .BJ,WUJMMJ
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( Allah mengasihi orang yang bersikap lapamg
dada (sopan) dalam menjual, membeli dan menagih hu-

tang ).

Oleh sebab itu sikap sebagian penjual yang
3 : T S terkadan cal TPy e
tidak sopan, bersikap kasar terkadap calon pembeli

misalnya, jelas tidak dikehendaki dalam jual beli se-
bagaimana disebutkan dalam hadits diatas. perlu dike-

tahui, tinjauan ini hanya bersikap etis saja.

Bahagsan tentang cara menawarkan harga

Berdasarkam data yang diperoleh, yakni tentang
raut muka juru lelang saat menawarkan harga, yang db
lakukan dengan senyum mam¢8 ( 70 % ) dan biasa saja.
tentang bahasa Yang dipakai, yaitu bahasa Jawa/madura
( 60 % ) bahasa Indonesia dan Campuran masing - masimg
(20 %), tentamg cara membahaszkan, dilakukan dengan
baik dan luwes ( 90 % ) sebagian ada yang kaku dan
tidak sopan ( 10 % ), mengenai ada tidaknya tawar me-
mawar di TPI Muncar, terdapat, ada yang menggunakan

dan ada sebagian yang tidak menggunakan tawar menawar
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masing-masing ( 90 ¥ da n 10 % ).

Data-data ini semua, menurut hemat penulis sa-
ma sekali tidak terdapat inmdikasi adanya penyimpangan
apabila ditinjam dari hukum muamalah ( hukum islam }
sebab hukum islam memberikan keleluasaan kepada seti-
ap orang dalam melaksanakan tindakgn muamalsahnya apasy
pun cara yang dilskukan selama tidak ada nash vang

melarangnya.

4
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( Asal daripada sesuatu itu sesual dengan ke-

tetapannya, sehingga ada daalil yang merubahnya )

Sabda Rasulullgh

” l’ [] L§ kj/{ fe r “l
gy oy L AAR -

C s Clualal)
( kalian lebih mengerti terhadap perkara yang

kalian hadapi )

Dengan demikian, dalam masalah ini kita diberi
keleluasaan umtuk mengatur baagaimana agar sesuai de-
ngan kondisi masyarakat dimana perbuatan hukum itu
dilakukan, selama tindakan itu tidak menyimpang dari

hukum islam.

Demikian juga dengan cara menawarkan ikan, ada
dua cara yang dilakukan, yaitu penawaran bertingkan
naik dan penawaran bertingkat menurun. Kedua cara ter

sebut menurut aturan islam tidak ada yang menyimpang
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bahkan vadse masa Vasulullah puﬁ pernah torjadi dengan

model ;onawnran bertingkat nall
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(Apakah di rumahmu ada sesuatu ? jawabnya Yaﬁ
ada permadani, sebagian saya pakal dan 'ﬂlggian
ya hamparkan 11 gkok yang saya pakal mlinum

i bersabda :"Bawa kemari keduanya', kemudian
Nabi mengambilnya, lalu bersabda: "Siapa yang
nembeli kedua barang ini ?, Seorang laki-laki -
berkata:" Saya berani membeli satu dirham'", Nabi
bersabda :" Siapa yang mau m atau tiga
kali lipat? Seorang laki-la :""Saya be-
rani membeli duvua dirham).

Vesimpulannya adalsh tlidsak terdapatny: penyim-
pnngan  dnlam menawarkan harza, kedua eara terscbut me
rupakan cara yang sudah blasa dipakal dalaz pelelang-

an balk masa Rasulullah msupun untuk saat ini.

Bnhasan tentang cara menatapkon harsa ahir

Dalsm menetapksa harga ahfll.r. a da dua pihnlk
yong berperan, satu pihak peabeli berpersn monetapkan
herga, dipihak lain penjual (Juru lelang) berperan
Jug: menetapkan harga ahir. Pada kmyntannn:)a Juru
lelangloh yong berperan menetapkan harga anir.

I!i.tinjaﬁ dard hukum ielam, sl va yang akan me-

netapk-m harga ahir tidak men}]zidi zasalal, tergantung
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dari kesepakatan atau undang-undang yang berlaku, baik
penjual §juru lelang) maupun pembeli, sama-sama mem-
punyai kekuatan hukum dalam menetapkan harga ahir,de-
ngan demikian cara tersebut tidak bertentangan dengan
hukum islam.

Kalau ditinjau dari ada tidaknya perbedaan ke=-
reléan, ternyata masih ada senjangan antara penjual
dan pembeli,myaitu rasa ketidak puasan pembeli saat
harga ahir ditetapkan. Hal ini disebabkan sebelum ter
jadi pelelangan sudah ada transaksi yang bisa merugi-
kan pedagang-pedagang lain, dimana pada para pedagamng
bisa jadi tidak dapat membeli ikan yang bermutu baik,
karena sudah diserobot oleh pedagang lain yang meng-
adakam transaksi tadi. Kalau demikian maka pelaksana-
an pelelangan ini sudah menjurus kepada pelelanagan
yang kurang sehat, dan bisa menghilangkan unsuriunsur
kerelaan. Oleh sebab itu pelelangan semacam ini harus

dikindari, karena tidak sesual dengan hukum islam.

Bahasan terhadap cara menimbang

Bahasan ini mend tikberatkan pada usia timbang-
an, diperoleh data sebagian besar ( 80 % ) timbangan:
yang dipakai berusia kurang dari lima tahun, sebagian
yang lain ( 20 % ) usia timbangam yang dipakali antara

lima tahun sampai 10 tahun.

Kalau demikian, timbangan yang dipakai di TPI
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Muncar ditengarai baik,mengingat usianya yang relatif
muda ( 1 s/d 3,5 ) tahun dan ini diperkuan dengan te-
raan yang secara akti dilakukan setiap 6 (enam) bulan
sekali. Dengan demikian tidak perlu diragukan lagi
akan kewajaran dan kenormalannya apabila dipakai. Di-
harapkan dengan kondisi semacam ini dapat dipenuhi
hak penjual dan pembeli yakni tidak saling mencurigai
satu sama lain, sehingga umsur tipu daya mengenai be-

rat ikan yang ditimbang tidak ada.

Yang perlu mendaapatkan perhatian lebih lanjut
adalah usia timbangan yang melebihi lima tahun. Hal
ini bisa menimbulkanm keraguan para pembeli, sebab pada
umumnya timbangan yang sudah usia lanjut ( lima taun
lebih) kondisinya sudalh rapuh, hal ini desebabkan pe-
ngaruh udara laut disamping dipakail terus menerus.
Oleh sebab itu timbangan yang usianya sudah tua 5e-
baiknya dihindari, untuk menjaga keraguan para pembe-
1i, padahal hukum islam tidak menghendaki jual beli

yYang ada unsur ghorornya.

Sabda Rasulullah

BLéQEg?dﬁﬁ‘njl,__ﬁijfEg{a)ﬁ“'FﬂpﬂlﬂLéjL____—/J(ﬂgj
(ved Ut sk
( Rasulullah melarang jual beli ghoror (spiku-

lasi ) dan jual beli lemparan batu )

Allah memerintahkan agara dalam menimbang di-

lakukan dengan seadil~adilnya,
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( Dan sempurnakanlah ta karan dan timbanglah -

dengan adil ).

Dalam mengupayakan keseimbanagan ada masalah
yang perlu mendapat perhatian, yakni sikap masa bodoh
juru timbang. Dalam hal ini peran Urf sangat men en-
tukan unsur kerelaan. Biasanya, berat tiap-tiap keran
jang hampir bisa dipastikan sama, kendati ada perbeda
an itu relatif kecil, walaupun tanpa mengupayakan ke=
seimbangan berat ikan sudah diketsghui oleh pembeli.
Disamping itu, timbangan yang dipakali di TPI sebagian
besar memakai timbangan aotometif, juru lelang tidak
perlu mengupayakan keseimbangan, karena alat penunjuk
sudah menunjukkan berat pada ikan yang ditimbang, dan
sebagian kecil saja yang tidak menggunakana timbangsn

aotomotif. itupun kalau ikan lagi melimpah,

Dengan demikian sikap masa bodoh juru lelang
saat mengupayakan keseimbangan masih dalam batasbatas

yang wajar dalam artian tidak ada penyimpangan.

Berdasarkan data yang dihimpun, ada sebagian
besar ( 60 % ) posisi alat penunjuk saat ghir penim-
bangan seimbang, sebagian yang lain ( 30 % ) sering
dilebihkan. Dan kadang-kadang ( 10% ) alat penﬁmjuk

saat ahir penimbangan, menunjukkan berat kurang.
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Data-data diatas kalau ditinjau dari | hukum
islam ada yang perlu mendapa t sorotan yaitu saat di-
ahirinya penimbangan posisi alat penunjuk keseimbang-
an menunjukkan berat jurang, hal ini tidak boleh ter-
jadi, kalau ini teerjadi berarti tindakan ini melang-
gar ketentuan islam yang Jjelas dilarang, sebagalmana

dijelaskann pada surat Al-An'am tadi( ayat 1>2).

!g

Aturan jual beli islam menganjurkan agal
mendmbang selalu melebihkan, sebagaimana sabda Rasu -

lu 11 a h S W.

~, ’:!V A é £
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= 1 nol al 71 abhi hlean
( Iimbanglan dan leblnikan

Kenyaataan ini ada di TPI Muncar, ada sebagian
juru timbang yang sengaja melebihkan, dengan demikian
cara yang ditempuh dalam mengupayakan keseimbangan be

nar adanya.

Bahasan terhadap cara melakukan ijab Qobul

Data tentang cara melakukan 1ijab gobul melipui
ti; sikap juru 1elang, sebagian besar ( 90 % ) bersi-
kap baik dan sopan, dan sebagian yang lain ( 10 % )
bersikap biasa-biasa saja. Begitu juga sikap pembeli
melakukan qobul, diperoleh data ( 90 % ) bersikap ba-
ik dan sopan. sebagian yang lain ( 10 % ) bersikap

biasa saja. Bahasa yang dipakai juru lelang dan 'pem_
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beli, masing-masing ( 70 % dan 60 % ) menggunakan

y i t.
bahasa lesan dan ( 30 % dan L0 % ) menggunakan lsara

Keseluruhan data di atas, baik sikap maupun

bahasa yang di pakatl oleh juru lelang danpembell sama-
i{tinjau de

s 3.k terdapes envimpangs yabila dl
gama Cldak terdapat penyimpanga n ape

] sual beli Dalam hal
ngan hukum islam maupun aturan. jual bell. Dalan
ini islam memberi kebebagan kepada manusla untuk me-
- - - lk
nentukan sikap dan tata cara jual bell sejau tidak

ada penyimpangall,

Sabda Rasulullah saWe,
T o, AN AL
( Qerdtng) 272 01
Lk:ﬁiu,u)\
( Kalian 1ebih mengerti tentang urusan yang

keu hadapi )

Sedang mengenai waktu da n tempat ijab qobul ,

diperoleh data sebagian besar ( 90 % ) saat selesal-
= ’ o

nya kesepakatan harga s Sebagian kecil ( 10 % ) saat

prlelangan gelesai.

Kalau ijab qobul dilakulkan setelah ada kesepa-
katan harga, itu memang seharusnya, tapi kalau 1ijab
gobul dilakukan setelah selasainya pelelangan dikha-
watirkan ada pihak yang ingkar, sebab objek jual beli
nya ikan, dimungkinkan sekali kalai menunggu waktunya

lama (setelah selesainya pelelangan) bisa jadi ikan

akan membusuk, kalau sampai terjadi pembeli tidak mau
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membeli iakan yang sudah disepakati itu bukan semua
kesala han pembeli, bahkan (hemat peneliti) pembeli

tidak salah sama sekali kalau ikan yang akan  dibeli
sudah membusuk. Sebab s: eharusnya setelah ada kesepa-
katan langsung ada _J‘“ gobul ( serah terima ), di-

samping itu aturan jual beli tidak menghendaki adanya

teng: waktu dalam melakukan ijab gobul ( serah te-
rima ).
Bahasan terhadap cara melakukan penyerahan

Data yang diperoleh temtang cara meny erahkan

1

ikan adalah, sebagian besar ( 70 % ) penjual bersi-
kap baik dan sopaan, dan sebagian yang lain bersikap

biasa-biasa saja

Bentuk penyerahan yang dilakukan dengan sikap
sopan dan baik adalah cara yang dikehendaki oleh ajar
an islam, yang mana setiap tindakan yang baik dan so-
pan akan membawa kepada suasana akrap dan rukum dalam
bermuamalah disamping mengurangi timbulnya perselisi-
han antar pihak. dengan demikian tindakan ini diper-
bolehkan bahkan dianjurkan untuk selalu bersikap baik
sabda Rasulullah SAW.;
mﬁ.,w' Uy bz o 5y [“J‘wd’ V) W’Mﬁ”'

— ( .3 TR )
( Allah mengasihi orang yang ramah (Lapang da-

da) dalam menjual, membeli dan menagih hutang ),
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Sebagian ada juru timbang dalam menyerahkan i-
kan diserahkan dengan kasaar dan tidak scpan. Dalam
menanggapai hal ini, Islam tidak menghendaki tindakan
yang bisa merugikan lain pihak. Kaitannya dengan cara
juru timbang dalam menyerahkan ikan jelas bisa merugi
kan pembeli, sebab cara gersebut bisa mempengaruhi -
proses pembusukan. Kalau demikian mutunya tidak sama
saat menawarkan dengan mutu saat menerima, ini jelas
bisa mengurangi kerelaan pembeli dan tindakan semacam
ini jelas dilarang oleh syari'at islam berdasarkan

hadits di atas.

Data tentang sikap pembeli saat menerima diakn
ada sikap yang perlu mendapat perhatian yaitu pembeli

merasa menyesal ( 10 % )

Yang perlu diketahui, apakah rasa menyesal
pembeli disebabkan oleh tipu daya penjual apa tidak %
Dari hasil wawancara dengan sebaghkan pembeli, ternyata
rasa menyesal pembeli sama sekali tidak ada kai tannya
dengan tipu daya penjual (juru lelang), melainkan ka-=
rena melimpahnya produk ikan. sehingga para pembeli
harus antre, akibatnya ikan banyak yang busuk, dengan

kata lain menyesalnya pembeli disebabkan oleh situasi

dan kondisi alam, bukan dari tipu daya penjual.

Mengenai waktu dan tempat pembayaran, diperoleh

data, sebagian besar ( 70 % ) pembayaran dilakukan
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setelah ikan diserahkan dan tempatnya di Kasir dan
sebagian yang lain ( 30 % ) waktu dan tempat pembayar

an tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak.

Kaitannya dengan data tentang kesepakatan ber-
gama, bisa jadi pembayaran itu dilakukan secara tunal

vataannya di TPI Mun-

o}
bt
2
(4¥
i
B

hutang, da

car seluruh transaksi, balk secara tunai maupun utang
semuanya diadakan pencatatan. Dalam aturan jual Dbeli

islam apabila melakukan jual beli tidak secara tunai

oy

diharuskan untuk mengadakan tanda

bukti.
Firman Allah ;
Fee)
5 ) g | - i' ¢ 1,1-}. :/-
oy eva ) Vg0 Jy L WY,
” .--”J: [0 =y
(a5 223 o5 Wl (Ao

( hai orang-orang yang beriman !, apabila ka-
lian jual beli tidak secara tunai, hendaklah kalian

mengadakan pencatatan ).

AK&ii Levapi a paviia dirianunain wshgai tunai -

syari'at islam tidak mengharuskan untuk dicatatnya.

{Ufawl’(‘;,%wapb_/Bwyf@'ji
(<A< r 6wy, uﬂkij

( kecuali jika jualbeli itu dilakukan dengan-
tunmai, maka tidak ada dosa bagi kamu untuk tidak me-

nulisnya )

Mengenai alat bukti dan saksi diperoleh data
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Sebagian besar ( 80 % ) menggunakan alat bukti, dan
sekali waktu tidak menggunakan alat bukti ( 20 % ).

Kaitanya dengan data "sekali waktu tidak meng-
gunakan alat bukti'" erat hubungannya dengan beratikan
yang dibawa keluar dari lokasi pelelangan. Perlu di-
ketahui, aturan yang berlaku di TPI, tidak diperboleh
kan membawa ikan diatas 50 Kg. tanpa membawa alat
bukti/nota pembelian yang berisikan: jenis/berat, pe=-
milik ikan dan harga. Akan tetapi menurut aturan mua-
malsh (hukum islam) bukan berat atau partai yang men-
Jadi persoalan, akan tetapi apakah jual beli itu di-
la kukan secara tunai aatau hutang !. Kalau jual beli
itu dilakukan secara hutang, hukum muamalah mengatur
supaya diadakan pencatatan (tanda bukti tertulis) se-
bagaimana firm=n Allah : P

o ” Yy o

24 It SN SO ‘51.3",,_,»1;; PLPT [Vl

(XAC: 0,23\ D
( Hai orang-orang yang beriman !y Apabila ka~

lian jual beli tidak secara tunal, hendaklah kalian
mengadakan pencatatan ).
Akan tetapi apabila jual beli itu dilakukan se

cara tunaiy, tidak dicatatpun tidak apa-apa,
A ~

L)__,ﬁflﬁ]( ’{lﬂr*i&t}&)-é)%’lf;%;}[;'Q{}Eigﬁjﬁl
YAT: 0509, l_a_,__,..:,lf‘}j‘i C‘.d-{\:)f

( Kewuali jika Jual beli itu dilakukan secara
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tunai, maka tidak ada dosa bagi kalian untuk tidak
mencadtatnya )

Namun demikian mencatatnya merupakan perbuatan

mulia, sebab orang yang mencatat (walaupun secara tu-

nai) ntuk

menghindari dari hal-hal yang



